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ABSTRAK 

  

E-Learning UIN SUSKA Riau telah dipublikasikan sejak tahun  2009, dan baru aktif digunakan pada tahun 

2020. E-Learning  menjadi suatu kebutuhan yang mendukung terselenggarakannya pembelajaran jarak jauh yang 

diakibatkan oleh penyebaran COVID19. Kepuasan pengguna merupakan salah satu alat ukur untuk mengetahui 

keberhasilan sebuah sistem. E-Leraning sampai saat ini belum pernah dilakukan suatu penilaian terhadap kepuasan 

pengguna, sehingga perlu dilakukan pengukuran kepuasan pengguna. End User Computing Satisfaction (EUCS) 

adalah metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan dari pengguna suatu sistem aplikasi dengan 

membandingkan harapan dan kenyataan dari sebuah sistem informasi. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 98 

responden, dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik Probalility Sampling dengan Stratified Random Sampling. 

Dari hasil evaluasi yang dilakukan maka di dapatkan dinyatakan bahwa pengguna kurang puas dengan E-Learning  

pada pada variabel content dengan nilai evaluasi 2.155, accuracy dengan nilai evaluasi 2,58, dan Timeless dengan 

nilai evaluasi 2.15. sedangkan pengguna tidak puas dengan situs E-learning pada variabel Format dengan nilai evaluasi 

1,84, dan variabel Ease of Use dengan nilai evaluasi sebesar 1,73. Hal ini menunjukkan secara keseluruhan, pengguna 

kurang puas dengan situs E-learning. 

 

Kata Kunci:  Kepuasan, End User Computing satisfaction (EUCS), E-Learning   

 

ABSTRACT 

 

E-learning UIN SUSKA Riau has been published since 2009, and no active use until 2020. E-learning becomes 

a necessity for advanced learning because the spread of COVID19. User satisfaction is one of the measurement for 

knowing the system’s success. E-Learning UIN SUSKA Riau since the use up to now there has been no measurement 

of the satisfaction using E-Learning. End User Computing Satisfaction (EUCS) is the method that used to measure 

the user's satisfaction of the application system by comparing the expectations and reality of the information system. 

The number of samples on this study is 98 respondents, and used Probalility Sampling with Stratified Random 

Sampling. From the result we knoew that the users felt satisfied with varibel content with the value obtained 2,15, 

accuracy with the value obtained 2,58, and timeless with the value obtained 2,15. users are not satisfied with E-

Learning on format variables with a 1.84 value evaluation, and variable ease of use with a value of 1.73. That overall, 

users are less satisfied with E-Learning 

 

Keywords: Satisfaction, End User Computing satisfaction (EUCS), E-Learning 

 

Pendahuluan 

 

Era Revolusi Industri 4.0 dicapai dengan 

mengoptimalkan pemanfaatan teknologi sebagai 

sarana Pendidikan. Sehingga terjadi keselarasan 

antara manusia dan teknologi dan menciptakan 

peluang baru yang kreatif san inovatif [1][2][3]. Hal 

ini diwujudkan dengan adanya media E-learning 

sebagai pengantar pembelajaran. E-Leraning adalah 

proses pembelajran jarak jauh yang implementasinya 

didukung oleh computer dan internet. Media E-

Learning ini juga sudah digunakan oleh Universitas 

Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2009. 

UIN SUSKA Riau merupakan institusi 

pendidikan tinggi yang bertujuan untuk 

mentransformasikan Universitas Islam Nasional 

menjadi institusi pendidikan tinggi pilihan dunia. 

UIN SUSKA Riau akan mengembangkan ajaran 

Islam, ilmu pengetahuan, teknologi dan / atau seni 

secara utuh pada tahun 2023. 

Media E-Learning UIN SUSKA Riau 

walaupun sudah dipublikasikan mulai dari tahun 

2009 tetapi situs E-Learning mulai aktif digunakan 
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kembali pada tahun 2020 karena beredarnya 

pandemic COVID-19. Penggunaan situs E-Learning 

sebagai media pembelajaran daring sudah 

seharusnya mempunyai kualitas yang baik. Kualitas 

web akan sangat berpengaruh terhadap tingkat 

kepuasan penggunanya itu sendiri. Semakin tinggi 

kualitas suatu web, maka akan semakin banyak 

pengguna yang mengakses web tersebut[4][5][6]. 

End User Computing Satisfaction (EUCS) 

adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

mengukur kepuasan pengguna suatu sistem[7][8][9]. 

Definisi End User Computing Satisfaction dari 

sebuah sistem informasi adalah evaluasi keseluruhan 

pengguna sistem informasi berdasarkan pengalaman 

mereka dalam menggunakan sistem. Evaluasi 

menggunakan model ini menekankan pada kepuasan 

(satisfaction) pengguna akhir terhadap aspek 

teknologi, dengan mengevaluasi isi, keakuratan, 

format, waktu dan kemudahan penggunaan dari 

system [10][11] 
 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif dan kulitatif untuk mengukur 

kepuasan pengguna E-Learning UIN SUSKA Riau. 

Data yang digunakan yaitu bentuk sekunder dari UIN 

SUSKA Riau dan data primer yang diperoleh dari 

responden yang menjadi objek penelitian ini melalui 

penyebaran kuesioner google form. Kuesioner 

bersifat tertutup dengan alternatif jawaban telah 

disediakan dan di isi oleh mahasiswa aktif Fakulta 

Sain dan Teknologi UIN SUSKA Riau. Teknik 

sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah 

probalility sampling  dengan penentuan jumlah 

sampel menggunakan teknik stratified random 

sampling[12][11]. Dimana populasi pada penelitian 

ini adalah mahasiswa aktif di Fakultas Sain dan 

Teknologi UIN SUSKA Riau dengan jumlah 

populasi yaitu 4071 mahasiswa. Jumlah sampel 

didapatkan dengan menggunakan rumus slovin 

dengan tingkat kepercayaan 90% dan didapatkan 

sampel sebanyak 98 sampel yang di bagi kedalam 5 

kelompok yaitu mahasiswa Teknik Informatika 

sebanyak 31 mahasiswa, Sistem Informasi sebanyak 

25 mahasiswa, Teknik Elektro sebanyak 16 

mahasiswa, Teknik Industri sebanyak 17 mahasiswa, 

dan matematika sebanyak 9 mahasiswa .  

Metode pengumpulan data pada penelitian 

ini adalah dengan menggunakan data wawancara 

yang didapat dengan alat bantu WhatApss beberapa 

mahasiswa Fakultas Sain dan Teknologi UIN 

SUSKA Riau mengenai kepuasana menggunakan E-

Learning sebagai pengganti media tatap muka 

selama masa pandemi[13][14][15][16]. Pada 

pengumpulan data pada penelitin ini juga 

menggunakan data kuesioner EUCS untuk 

mengetahui variabel yang berpengaruh terhadap 

kepuasan pengguna E-Learning. Variabel penelitian 

sesuai dengan metode EUCS yaitu content, accuracy, 

format, ease of use, dan timeliness yang dirumuskan 

oleh Doll dan Torkzadeh (1998). 

 
Gambar 1. Model Doll dan Torkzadeh (1998)  

 

End User Computing Satisfaction (EUCS) 

Pengukuran data dari kuesioner 

menggunakan skala Likert dengan pilihan Sangat 

Puas (4), Puas (3), Tidak Puas (2), dan Sangat Tidak 

Puas (1). Kemudian pengolahan data digunakan uji 

validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas 

menggunakan perbandingkan nilai R Hitung dengan 

nilai R Tabel [5] [20]. Nilai R Tabel dicari dengan 

menggunakan rumus df = N-2. Dengan keterangan 

df adalah tingkat signifikan (0,05), N ialah banyak 

sampel, dan 2 adalah ketetapan. Bila R Hitung lebih 

besar dari R Tabel, maka item dinyatakan valid dan 

R Hitung lebih kecil dari R Tabel, maka item 

dinyatakan tidak valid. Mengukur reliabilitas 

instrument pada penelitian ini yaitu menggunakan 

instrument Alpha Cronbach. Suatu penelitian 

dikatakan reliabel apabila telah memenuhi kriteria 

dari instrument ini, yaitu bila koefisien reliabilitas > 

0,6 [17][7][18][19]. Alpha Cronbach ini memiliki 

tahapan dalam perhitungan uji relliabilitasnya 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 

Penelitian ini melakukan pengujian tingkat 

validitas berdasarkan pada nilai R tabel, dengan N = 

98 maka R tabel yang di dapat yaitu 0,199. Tabel 

berikut ini menunjukkan hasil uji validitas pada 

penelitian ini:. 
 

Tabel 2 Uji  Validitas 
Item 

Pernyataan 

r 

hitung 

r 

tabel 
Kondisi Ket 

Content 

C1 0.584 0.199 r hitung 

> r tabel 

Valid 

C2 0.575 0.199 r hitung 

> r tabel 

Valid 

C3 0.532 0.199 r hitung 

> r tabel 

Valid 

C4 0.599 0.199 r hitung 

> r tabel 

Valid 

Accuracy 

A1 0.420 0.199 r hitung 

> r tabel 

Valid 

A2 0.301 0.199 r hitung 

> r tabel 

Valid 

Format 

F1 0.536 0.199 r hitung 

> r tabel 

Valid 

F2 0.696 0.199 r hitung 
> r tabel 

Valid 
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F3 0.634 0.199 r hitung 

> r tabel 

Valid 

Ease of 

Use 

E1 0.714 0.199 r hitung 

> r tabel 

Valid 

E2 0.751 0.199 r hitung 

> r tabel 

Valid 

Timelines 

T1 0.690 0.199 r hitung 

> r tabel 

Valid 

T2 0.422 0.199 r hitung 

> r tabel 

Valid 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat r hitung untuk 

setiap indikator lebih besar dari r tabel. Dengan  

demikian dapat diketahui bahwa semua indikator 

pertanyaan berstatus valid dan akan digunakan untuk 

penelitian selanjutnya 

 

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas ini dilakuakan dengan 

tujuan untuk dapat mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten dan dapat dipercaya. 

Item pengukuran dikatakan reliabel jika memiliki 

nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,6. Pengujian 

statistik Cronbach Alpha dilakukan dengan 

menggunakan program MINITAB20 [7]. 

 
Gambar 2 Cronbach Alpha 

Pada gambar 2 diatas dapat diketahui nilai dari 

Cronbach Alpha  yaitu sebesar 0.8343. Oleh sebab 

itu variabel dinyatakan reliabel karena memiliki nilai 

lebih besar dari 0.6. tabel berikut ini akan 

menyajikan hasil uji reliabel beserta besaran 

Cronbach Alpha untuk tiap indikator pertanyaan 

kuesioner 

 
Gambar 3 Perhitungan Cronbach Alpha Setiap 

Variabel 

 
Uji Normalitas 

Data dapat di katana normal apabila nilai P-Value 

lebih besar dari Alpha (0.05). Pengujian normalitas 

pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program MINITAB20 

 
Gambar 4 Uji Normalitas Data 

Pada Gamabar 4.16 di atas dapat di lihat bahwa hasil 

P-Value dari data yaitu sebesar 0.150. maka dapat 

disimpulkan bahwa data yang di teliti sudah 

berdistribusi norma karena P-Value (0.150) > Alpha 

(0.05). 

 

Uji F 

Pengujian F ini menggunakan metode apabila P-

Value lebih kecil dari Alpha maka H1 diterima dan 

H0 ditolak. Jika P-Value lebih besar dari Alpha maka 

H0 diterima dan H1 ditolak. H0 = semua rata-rata 

adalah sama. H1  = tidak semua rata-rata adalah sama 

[18]. 

 
Gambar 5 Hasil Uji F 

Pada tabel 4.6 diatas dapat diketahui Output dari 

source EUCS memiliki nilai P-Value 0,000. Pada 

metode dapat diketahui bahwa H0 = semua rata-rata 

adalah sama, dan H1  = tidak semua rata-rata adalah 

sama. Karena nilai p-value adalah sebesar 0,000 

lebih kecil dari alpha 0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan asuamsi 

bahwa tidak semua rata-rata pada data kepuasan 

pengguna E-Learning dengan menggunakan metode 

EUCS adalah sama. Juga dapat dikatakan bahawa 

model penelitian dapat digunakan. 

 

Uji T 

Pengujian T ini dilakukan unutk melihat apakah 

indikator variabel dari EUCS berpengaruh terhadap 

kepuasan pengguna ataukah tidak. Pengujian ini 

dililhat berdasarkan perbandingan nilai P-Value 

dengan Alpha  . Apabila nilai P-Value lebih besar 

dari Alpha maka hipotesis ditolak. Apabila Alpha 

lebih besar dari P-Value maka hipotesis diterima. 
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Gambar 6 Hasil Uji F 

Pada tabel diatas menunjukkan besaran pengaruh 

variabel EUCS terhadap kepuasan pengguna. 

Berikut ini akan diuraikan hasil dari uji T tersebut 

sebagai berikut: 

1. Accuracy (A) diketahui nilai P-Value sebesar 

0.000 dengan Alpha sebesar 0.05. Dapat 

diketahui bahwa P-Value (0.000) < Alpha 

(0.05) maka hipotesis diterima, dengan 

kesimpulan yaitu Accuracy (A) berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna E-Leraning. 

2. Content (C) diketahui nilai P-Value sebesar 

0.198 dengan Alpha sebesar 0.05. Dapat 

diketahui bahwa P-Value (0.198) > Alpha 

(0.05) maka hipotesis ditolak, dengan 

kesimpulan yaitu Content ( C ) tidak 

berpengaruh terhadap kepuasan pengguna E-

Learning. 

3. Ease of Use (E) diketahui nilai P-Value sebesar 

0.000 dengan Alpha sebesar 0.05. Dapat 

diketahui bahwa P-Value (0.000) < Alpha 

(0.05) maka hipotesis diterima, dengan 

kesimpulan yaitu ease of use ( E ) berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna E-Learning. 

4. Format (F) diketahui nilai P-Value sebesar 

0.001  dengan Alpha sebesar 0.05. Dapat 

diketahui bahwa P-Value (0.001) < Alpha 

(0.05) maka hpotesis diterima, dengan 

kesimpulan yaitu Format ( F ) berpengaruh 

terhadap kepuasan pengguna E-Learning. 

Timeless (T) diketahui nilai P-Value sebesar 0.325 

dengan Alpha sebesar 0.05. Dapat diketahui bahwa 

P-Value (0.325) > Alpha (0.05) maka hipotesis 

ditolak, dengan kesimpulan yaitu Timeless ( T ) 

tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna E-

Learning. 

 

Evaluasi Indikator Kepuasan E-Learning 

Evaluasi indikator kepuasan pengguna E-Learning 

ini menggunakan program pembantu yaitu 

MINITAB20. Indikator yang dilakukan evaluasi 

yaitu indikator content, indikator accuracy, indikator 

format, indikator ease of use, dan indikator 

timeliness. Evaluasi ini menggunakan statistic 

deskriptif. Pada tabel berikut ini menunjukkan hasil 

dari evaluasi item pertanyaan tiap indikator.

 

Tabel 3 Hasil Pengujian Statistik Deskriptif Item Pertanyaan 
Variable 

N N* Mean SE Mean St Dev Min Med Max 

Content 

C1 98 0 2.2449 0.0712 0.7043 1 2 4 

C2 98 0 2.0714 0.0714 0.7071 1 2 3 

C3 98 0 2.1633 0.0676 0.6688 1 2 4 

C4 98 0 2.1429 0.0725 0.7180 1 2 4 

Accuracy 
A1 98 0 2.5510 0.0651 0.6441 1 2 4 

A2 98 0 2.6122 0.0659 0.6522 1 2 4 

Format 

F1 98 0 1.9286 0.0784 0.7766 1 2 4 

F2 98 0 1.7653 0.0737 0.7294 1 2 3 

F3 98 0 1.8265 0.0711 0.7038 1 2 4 

Ease of 

Use 

E1 98 0 1.7449 0.0812 0.8035 1 2 4 

E2 98 0 1.7347 0.0840 0.8317 1 2 4 

Timeliness 
T1 98 0 2.0204 0.0781 0.7730 1 2 4 

T2 98 0 2.2857 0.0754 0.7461 1 2 4 

Tabel 5 Tingkat Kepuasan 

Range Nilai Tingkat Kepuasan 

1 s/d 2 Tidak Puas 

2,1 s/d 3 Kurang Puas 

3,1 s/d 4 Cukup Puas 

4,1 s/d 5 Puas 

 

 

Tabel 6 Hasil Evaluasi Tingkat Kepuasan 

Indikator Nilai Evaluasi Keterangan 

Total Variabel Content 2.155625 Kurang Puas 

Total Variabel Accuracy 2.5816 Kurang Puas 

Total Variabel Format 1.84013333 Tidak Puas 

Total Variabel Eassy of Use 1.7398 Tidak Puas 

Total varibel Timeless 2.15305 Kurang puas 
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Dapat dilihat dari tabel 4.8 bahwa untuk variabel 

content menunjukkan nilai mean sebesar 2.155625. 

Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata responden 

kurang setuju jika layanan situs E-Learning memiliki 

isi dari informasi situs sudah sesuai dengan 

kebutuhan, isi dari informasi situs sudah mudah di 

pahami, isi dari  informasi situs sudah lengkap, dan 

situs sudah mampu memenuhi kebutuhan informasi 

pengguna. 

 Variabel accuracy menunjukkan hasil mean 

sebesar 2.5816. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-

rata responden kurang setuju bahwa layanan E-

Learning sudah menampilkan informasi yang benar 

dan akurat, serta setiap link yang di klik di situs E-

Learning selalu menampilakan halaman web yang 

sesuai. 

 Variabel format menampilkan hasil mean 

sebesar 1,84 yang menunjukkan bahwa rata-rata 

responden tidak puas dengan desain tampilan situs 

memiliki pengaturan warna yang menarik, informasi 

yang ditampilkan di situs E-Learning memiliki 

format yang baik, desain tampilan situs E-Learning 

memiliki strukturmenu dan link yang mudah  

dipahami. 

 Variabel ease of use menampilkan hasil 

mean sebesar 1,7398 yang menunjukkan bahwa rata-

rata responden tidak puas dengan kemudahan dalam 

megakses situs, dan kemudahan dalam mengakses 

situs dari mana dan kapan saja. 

 Variabel timeliness menampilkan hasil 

mean sebesar 2,153 yang menunjukkan bahwa rata-

rata responden kurang puas dengan keluaran 

informasi yang tepat waktu, dan tampilan pembaruan 

informasi di situs E-Learning 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan penelitian 

sebelumnya maka dapat ditarik  kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengguna pada situs E-Learning  memiliki 

tingkat kepuasan yang rendah pada setiap variabel 

pada situs E-Learning tersebut. Dengan indikator 

variabel content berada pada tingkat kepuasan 

kurang puas. Indikator variabel accuracy juga berada 

pada tingkat kepuasan kurang puas. Kemudian untuk 

indikator variabel format berada pada tingkat 

kepuasan tidak puas. Begitu juga dengan indikator 

variabel ease of use yang berada pada tingkat 

kepuasan tidak puas. Dan yang terakhir indikator 

variabel timeliness berada pada tingkat kepuasan 

kurang puas.  

2. Variabel yang berpengaruh terhadap kepuasan 

pengguna yaitu pada variabel accuracy, ease of use, 

dan format. Dapat diketahui yaitu kepausan 

pengguna akan berpengaruh apabila variabel 

accuracy mempunyai tampilan situs E-learninig  

yang benar dan akurat, dan setiap link disitus E-

Learning yang diklik selalu menampilkan halaman 

web yang sesuai. Kepuasan pengguna juga akan 

berpengaruh apabila variabel ease of use disitus E-

Learning  mudah di akses dan situs dapat diakses di 

mana saja dan kapan saja. Kepuasan pengguna E-

Learning juga akan berpengaruh apabila variabel 

format dari situs diperhatikan seperti desain tampilan 

memiliki warna yang menarik, informasi yang 

ditampilkan dengan format yang baik, dab desain 

tampilan situs E-Learning memiliki struktur yang 

mudah dipahami 

 

Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan yaitu: 

1. Sebaiknya situs E-Learning lebih diperhatikan 

karena pada masa industri 4.0 dengan di tambah 

lagi pandemic COVID-19 yang melanda 

penggunaan fasilitas online makin diperhatikan 

untuk memudahkan dalam proses pembelajran 

yang tidak bisa bertatap muka seperti saat ini. 

2. Sebaiknya situs E-Learning harus 

meningkatkan lagi desain tampilan dengan 

warna yang lebih menarik, format atau tatanan 

yang lebik baik, struktur untuk menu dan link 

yang ada di situs E-Learning, serta kemudah 

dalam mengakses situs. 

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat 

memberikan perancangan usulan situs sehingga 

dapat memberikan gambaran usulan yang mungkin 

akan menjadikan situs E-Learning yang dapat 

memenuhi kepuasan pengguna 
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